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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif | Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es ( dengan titik diatas )




d Jim J Je

z Ha h ha ( dengan titik dibawah )
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal Z zet ( dengan titik diatas )
J Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
ol Sad $ es ( dengan titik dibawah )
ol Dad d de ( dengan titik dibawah )
b Ta t te ( dengan titik dibawah )
5 Za z zet ( dengan titik dibawah )
I ’ain koma terbalik ( diatas )
& Ghain g ge

o Fa f ef

3 Qaf q ki

d Kaf k ka

J Lam 1 el

a Mim m em

o Nun n en

3 Wau w we

Vi




A Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
$ Ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A a
) Kasrah I i
i Dammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
RN Fathah dan Ai adanu
ya

Vi



< Fathah dan Au adanu

wau

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
latin
AT Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
N Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
& Dammah dan a u dan garis di atas
wawu
Contoh:
- J6 gala

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
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b. Ta’ marbutah asli
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
5. Syaddad ( Tasdid, geminasi )

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu. Contoh :

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya.



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

7. Huruf Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.



MOTO

Belajar dari kitab kuning tak hanya butuh lembaran, tetapi juga keberanian untuk

beradaptasi dengan zaman

”... Barangsiapa yang tidak merasakan pahitnya menuntut ilmu walau hanya

sesaat, maka ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya...”

(Imam Syafi'i)
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ABSTRAK

Fuada, Ayda Mazaya. 2025. ” Implementasi pembelajaran mengaji kitab kuning
berbasis sosial media dalam meningkatkan pemahaman santri Pondok Pesantren
At- Thohiriyah Watusalam Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I

Kata Kunci: Kitab Kuning, Sosial Media, Pondok Pesantren, Pemahman
Santri dan Teknologi Pendidikan

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan pesantren. Salah satu
inovasi yang diterapkan adalah penggunaan media sosial seperti WhatsApp,
Telegram, dan YouTube sebagai sarana mengaji kitab kuning

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan cara peng implementasian kitab
kuning dengan memanfaakan sosial media dan hasil dari Pemahaman santri dan
mengidentifikasi peran pengasuh, pengelola dan pengurus dalam meningkatkan
pemahaman terhadap santri di pondok pesantren At-Thohiriah Desa Watusalam
Kecamatan Buara Kabupaten Pekalongan.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara
wawancara, observasi, dan, dokumentasi. Subjek penelitian yaitu santri, pengasuh,
pengelola dan pengurus. Data penelitian dianalisis dengan teknik model Miles &
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mengaji
kitab kuning berbasis media sosial di pondok pesantren at-thohiriyah yaitu dengan
cara pengasuh dan asatid membua voice note atau vidio pembelajaran yang akan
dikirim ke grup whatsapp yang sudah disediakan oleh pondok pesantren. Selain itu
mengaji berbasis sosial media memiliki beberapa kelebihan, antara lain fleksibilitas
dalam pembelajaran, peningkatan akses terhadap materi ajar, serta arsip materi yang
dapat diakses kapan saja. Penggunaan media sosial juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik bagi santri, mengurangi kejenuhan, dan meningkatkan
keterampilan digital mereka. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam
pelaksanaan program ini, seperti keterbatasan pemahaman santri terhadap
teknologi, kendala jaringan internet, serta potensi penyalahgunaan media sosial
untuk aktivitas di luar pembelajaran. Meskipun demikian, faktor pendukung seperti
dukungan pengasuh pondok, kesiapan asatidz dalam beradaptasi dengan teknologi,
serta motivasi santri dalam mengembangkan kemampuan mengaji turut membantu
kelancaran proses pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi media sosial dalam pembelajaran kitab kuning dapat menjadi alternatif
yang efektif jika didukung dengan pengawasan yang baik serta penguatan literasi
digital bagi santri dan pengajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Teknologi digital kini telah menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan
abad ke-21. Perkembangannya membawa dampak besar terhadap cara guru dan
peserta didik berinteraksi, terutama sejak masa pandemi Covid-19 yang
memaksa seluruh elemen pendidikan beradaptasi secara cepat dengan
pembelajaran jarak jauh. Dalam konteks pesantren, teknologi juga mulai
digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran, termasuk dalam mengaji
kitab kuning. (Siahaan et al., 2020). Tahun 2020 menjadi tahun sulit untuk
dunia pendidikan khususnya dunia pesantren, pandemi covid 19 telah
merombak tatanan pesantren yang berlangsung ” normal ” selama ini. Masa
depan yang tidak menentu mengancam bahkan dapat mengalami lost education
sehingga dikhawatirkan /lost generation.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah menunjukkan
kemampuannya untuk bertahan dan beradaptasi melalui berbagai perubahan.
Sejak awal berdirinya dengan kedatangan Islam di Indonesia, pesantren tetap
bertahan dan terus berkembang, dengan jumlah lembaga yang terus meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tertua di Indonesia. Pesantren terkenal dengan karakteristiknya yang khas
seperti kesederhanaan, kemandirian, semangat komunitas, rasa persaudaraan
yang kuat, dedikasi agama, dan etika yang mulia, menjadikannya topik yang

selalu menarik untuk dibahas. Komponen inti dari sebuah pesantren meliputi



asrama, masjid, kyai (guru), santri, dan studi teks-teks Islam klasik, yang juga
dikenal sebagai pembelajaran kitab kuning (Ifendi, 2021)

Walaupun sekarang sudah tidak covid 19 tetapi mengaji berbasis media
sosia masih digunakan di Pondok Pesantren At-Thohiriyyah, dengan alasan
mengaji menggunakan media sosial seperti ini membuat santri tidak jenuh dan
lebih betah, tetapi tetap pengasuh pondok pesantren mengimbangi dengan
mengaji tatap muka dengan ciri khas pondok pesantren pada umumnya.
Keuntungan dari pengajian daring adalah pengajian tersebut diarsipkan di
platform yang digunakan, sehingga memungkinkan para santri yang
melewatkan suatu sesi pengajian untuk mengaksesnya di lain waktu. Selain itu,
materi atau penjelasan yang terlewatkan dapat ditinjau kembali di lain waktu.

Teknologi menjadi media yang sangat cocok dengan kebutuhan Pendidikan
abad ini, hal in1 dapat kita rasakan saat pandemi covid-19 yang menyebabkan
Pedidikan harus menghadapi learning loss hal ini menjadi hal yang perlu
diperhatikan dengan baik oleh semua pihak supaya anak-anak khususnya para
santri bisa mengakses pendidikan dengan baik (Julita, 2022).

Namun dalam praktiknya, banyak santri pemula yang mengalami kendala
dalam memahami kitab kuning, terutama dalam hal membaca huruf Arab
gundul (tanpa harakat), mengabsahi, serta memahami struktur kalimat bahasa
Arab. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan kemampuan dasar antar-
santri, terutama di pesantren yang menerima santri dengan latar belakang
pendidikan yang beragam. Di Pondok Pesantren At-Thohiriyyah, situasi ini

menjadi perhatian khusus karena sebagian santri belum memiliki kemampuan



dasar membaca huruf hijaiyah dengan baik. Penggunaan sosial media santri
pemula dapat mengakses teks, audio, video, dan sumber daya belajar lainnya
secara online, kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mempelajari materi kitab kuning dengan lebih mandiri (Mujib et al.,
2024).

Dalam penggunaan media digital memungkinkan penggunaan audio dan
rekaman dalam pembelajaran kitab kuning. Santri pemula dapat mendengarkan
bacaan kitab kuning yang dilakukan oleh pembaca yang berpengalaman,
sehingga membantu mereka dalam memahami pengucapan dan intonasi bahasa
Arab. Rekaman audio juga dapat digunakan untuk latthan membaca dan
menghafal ayat-ayat atau hadis-hadis dalam kitab kuning (Kuntari, 2023)

Berdasarkan research awal yang dilakukan pada santri Pondok Pesantren
At-Thohiriyah Watusalam, peneliti mendapati 50% santri yang kesulitan
mengaji dengan sosial media, mulai santri yang belum telalu biasa
menggunakan aplikasi zoom, telegam kemudian santri yang kesusahan dalam
memahami materi yang diberikan oleh para asatidz maupun pengasuh pondok
pesantren, para santri hanya mengisi absen kemudia meninggalkan materi
pembelajaran dan kembali lagi ketika diskusi akan dimulai. Sedangkan 50%
santri lainnya mulai nyaman menggunakan sosial media, karena dari basik
meeka yang sudah bisa menggunakan sosial media dengan baik. Disamping itu
sosial media menjadi sarana hiburan untuk para santri ditengah-tengah rasa

jenuh yang mereka alami.



Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai mengaji berbasis media sosial. Dengan demikian dalam skripsi ini
peneliti mengambil judul ”» IMPLEMENTASI MENGAJI KITAB
KUNING BERBASIS SOSIAL MEDIA DALAM MENINGKATKAN
PEMAHAMAN SANTRI PONDOK PESANTREN AT-THOHIRIYAH (
MAHIR ) WATUSALAM KABUPATEN PEKALONGAN”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah di uraikan,maka identifikasi
masalah yang di jadikan bahan penelitian yaitu s ebagai berikut:

1. Adanya para santri yang kesulitan menggunakan sosial untuk mengaji

2. Adanya para santri yang menyalah gunakan sosial media untuk bermain

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk memperkecil lingkup penelitian ini maka penulis membatasi dalam
penelitian

ini yaitu :

1. Luas lingkup penelitian hanya terkait dengan mengaji berbasis
media sosial di Pondok Pesantren At-Thohiriyah (Mahir) Watusalam
Kabupaten Pekalongan

2. Subjek penelitian bersifat universal, yaitu menyeluruh untuk santri
Pondok Pesantren At-Thohiriyah (Mahir) Watusalam Kabupaten

Pekalongan



1.4 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Implementasi Mengaji Kitab Kuning Berbasis Sosial Media
dalam meningkatkan pemahaman santri Pondok Pesantren At-Thohiriyah
(Mahir) Watusalam Kabupaten Pekalongan?

Apa faktor penghambat dan pendukung mengaji kitab kuning berbasis
sosial Media di Pondok Pesantren At-Thohiriyah ( Mahir )Watusalam
Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana Implikasi Mengaji Kitab Kuning Berbasis Sosial Media dalam
meningkatkan pemahaman santri Pondok Pesantren At-Thohiriyah (Mahir)

Watusalam Kabupaten Pekalongan

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Mengaji Kitab Kuning
Berbasis Sosial Media dalam meningkatkan pemahaman santri Pondok
Pesantren At-Thohiriyah (Mahir) Watusalam Kabupaten Pekalongan?
Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung mengaji kitab kuning
berbasis sosial Media di Pondok Pesantren At-Thohiriyah ( Mahir
)Watusalam Kabupaten Pekalongan?

Untuk mengetahui Implikasi Mengaji Kitab Kuning Berbasis Sosial Media
dalam meningkatkan pemahaman santri Pondok Pesantren At-Thohiriyah

(Mahir) Watusalam Kabupaten Pekalongan



1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Mengetahui cara pembelajaran mengaji berbasis sosial media yang
diterapkan di Pondok Pesantren At-Thohiriyah (Mahir) Watusalam
untuk meningkatkan pemahaman santri
b. Menjadikan santri lebih berpikir kritis dan tidak gagap teknologi
(GAPTEK)
c. Diharapkan bisa menggunakan sosial media dengan baik dan
menambah wawasan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti dan memberikan pengalaman
serta gambaran tentang mengaji berbasis sosial media untuk
meningkatkan pemahaman santri.
b. Bagi Pondok Pesantren / Lembaga yang diteliti
Diharapkan sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran.
Khususnya Pondok Pesantren At-Thohiriyah (Mahir) Watusalam
dalam meningkatkan proses mengaji berbasis sosial media.
c. Bagi Pengasuh / Asatidz
Diharapkan memberikan masukan kepada pengelola pondok

pesantren ( Pengasuh, dewan asatidz) terkait mengaji berbasis sosial



media, agar bisa menjadi contoh yang baik untuk pondok pesantren
lainnya.
d. Bagi Santri
Dengan ada nya penelitian ini santri dapat meningkatkan
semangat mengaji dimanapun dan kapan pun. Dan diharapkan bisa

menjadi santri yang tidak gagap teknologi ( GAPTEK).



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan baahwa

Implementasi Pembelajaaran Mengaji Kitab Kuning berbasis Sosial

Media dalam Meningkatkan Pemahaman Santri Pondok Pesantren At-

Thohiriyah Desa Watusalam Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan sebagai berikut :

1.

Implementasi pembelajaran mengaji kitab kuning berbasis sosial
media di Pondok Pesantren At-Thohiriyah Watusalam telah
menunjukkan potensi bahwa pondok pesantren mampu
bertranformaasi dengan baik didunia pendidikan khususnya dalam
meningkatkan pemahaman santri. Penggunaan platform digital
seperti  WhatsApp, YouTube , dan Telegram memudahkan
penyampaian materi secara fleksibel dan memungkinkan santri
untuk mengakses rekaman,video,dan lain lain pelajaran kapan saja
dan dimana saja. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala
seperti keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi oleh
sebagian santri, masalah konektivitas internet, dan berkurangnya
interaksi langsung antara asatidz dan santri.

Faktor pendukung dan penghambat implementasi mengaji kitab
kuning berbasis sosial meadia di pondok pesantren at-thohiriah .

Faktor pendukung utama adalah adaptabilitas santri dan pengasuh



serta dukungan lembaga dalam menyediakan fasilitas digital, yang
secara keseluruhan mendukung transformasi metode pembelajaran
tradisional ke arah pembelajaran daring. Sedangkan faktor
penghambat implementaasi mengaji berbasis sosial media aitu
maemory Hp yang cepat penuh, akses internet yang tidak stabil,
tidak bertatap muka secara langsung dengan pengajar.

3.  Penelilan ini membeikan bebeapa implikasi bagi lembaga

pesanten, bagi pengasuh, asaidz, dan bagi paa santri.
Bagi lembaga pesantren, penggunaan media sosial dapat menjadi
inovasi dalam pengajaran kitab kuning yang tetap
mempertahankan nilai-nilai pesantren namun tidak tertinggal
zaman. Sedangkan Bagi pengasuh dan asatidz, perlunya
peningkatan kapasitas dalam penguasaan teknologi agar metode
daring dapat dijalankan secara optimal dan efisien. Dan Bagi santri,
penerapan media sosial dalam mengaji memberikan pengalaman
belajar yang lebih variatif dan fleksibel, namun tetap memerlukan

pembimbingan dan pengawasan yang berkelanjutan

5.2 Saran

Dari hasil penelitian, ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis
sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang semoga bermanfaat

diantaranya yaitu:
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Saran bagi Pengasuh dan Pengelola

Pengasuh pondok perlu meningkatkan pemahaman mengenai
teknologi digital dan media sosial. Pelatthan mengenai
penggunaan platform seperti WhatsApp, Telegram, dan YouTube
dapat diberikan kepada para asatidz agar mereka dapat mengajar
dengan lebih efektif. Pengasuh pondok perlu melakukan evaluasi
rutin terhadap efektivitas metode pembelajaran berbasis media
sosial. Masukan dari asatidz dan santri dapat digunakan untuk
memperbaiki sistem pembelajaran. Selain itu Pengelola pondok
perlu menetapkan aturan penggunaan media sosial agar santri
tidak menggunakannya untuk hal-hal yang kurang produktif.
Misalnya, dengan mengatur waktu penggunaan atau memberikan
tugas berbasis media sosial yang terstruktur.

Saran bagi Pengurus

Menjadi pengurus pondok pesantren tidak mudah tidak juga sulit.
Pengurus pondok perlu memahami cara mengelola platform
digital seperti WhatsApp, Telegram, dan YouTube agar bisa
membantu para santri dalam kegiatan mengaji berbasis sosial
media. Pelatthan mengenai administrasi grup, pengelolaan
jadwal, serta penggunaan fitur seperti rekaman dan berbagi materi
sangat penting. Untuk meningkatkan semangat mengaji santri,

pengurus dapat membuat konten dalam berbagai format, seperti
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video pendek, infografis, dan podcast yang membahas tema-tema
penting dalam kitab kuning.

Saran bagi Pondok Pesantren

Dalam Upaya meningkatkan pemahaman santri, dibutuhkan
peran pondok pesantren untuk menciptakan hal tersebut antara
lain, Pondok pesantren bisa melaksanakan penguatan literasi
digital bagi pengasuh, pengelola,pegurus dan para santri.
Memberikan pelatihan dasar penggunaan aplikasi seperti
WhatsApp, Telegram, dan YouTube wuntuk mendukung
pembelajaran, Mengajarkan etika penggunaan media sosial agar
santri tidak menyalahgunakan perangkat digital, Menyediakan
panduan teknis dalam bentuk video atau buku kecil untuk
memudahkan pemahaman santri. Selain itu juga pondok
pesantren harus bisa mengembangkan konten edukasi di sosial
media seperti contoh, membuat akun resmi pondok pesantren
untuk menyebarluaskan mengaji kitab kuning, mendorong santri
yang mahir dalam teknologi untuk menjadi admin atau pengelola
konten pondok pesantren, menggunakan infografis dan video

pendek untuk mempermudah pemahaman materi kitab kuning.
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